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ABSTRAK

Hajl adalah kegiatan rutin setiap tahun yang diadakan oleh Pemerintah
Republik Indonesia dan dukuti aleh ratusan ribu orang lslam Indonesia, baik
yang lua maupun yang muda. Umumnya peseda hap itu adalah orang tua
dan baru pertama kal pergl ke Mekah  Dengan demikian kesesalan atau
hilang dalam melaksanakan Haji adalah satu hal yang biasa, Unfuk
mengatasi masalah kesesatan ifu, satu sistem informasi haji berbasiskan
Multimedia Geographical Information System {GIS) diperiukan  Sebagai
angkash awal, satu data spatial (peta) pelaksanaan Haji (Arafah dan Mina)
telah dibangunkan dengan menggunakan perangkat lunak GIS Maplnfo.
FPala pelaksanaan haji ilu dapat menunjukkan jalan-jalan sekitar Arafah dan
Mina.



I. Pendahuluan

Haji adalah kegiatan rutin setiap tahun vang diadakan oleh Pamerintah
Republik Indeonesia dan diikutr oleh ratusan rbu orang Islam Indonesia, baik
vang tua maupun vang muda. Umumnya peserla haji tu adalah orang tua
(diatas 50 fahun) dan baru pertama kali pergi ke Mekah Dengan demikian
~esesatan atau hilang dalam melaksanakan Haji adalah satu hal yang biasa.
Sungguhpun peserta haji itu adalah orang berpandidikan tinggi ataupun
pejanat negara sepert: Bupati / Walikota vang dipandu langsung aleh Ketus
Kigtar.

LIntuk mengatasi maszalah kesesatan itu. satu sistem informasi haji
berbasiskan Multimedia Geographical Information System (GIS) diparlukan
{Georgia, 1854, Mertikas, 1957, Siekierska. 1998, Nahle dan Maghrabi,
19%3). Kajian ini adalah langkah awal untuk menjawab masalah itu. Satu
data spatial (peta) pelaksanaan Haji (Arafah dan Mina) dibangunkan dengan
menggunakan perangkat lunak GIS Maplnfa

. Tujuan dan Manfaat

2.7 Tujuan
Membangun data spatial {peta) pelaksanaan Haji (Arafah dan Mina)
dengan mengaunakan perangkat lunak GIS Mapinfo.

2.2 Manfaat
aebagai alat untuk membaniu jamaah hay memahami dasrah wukuf
{Arafan) dan melontar jumrah (Mina) yang akan dikunjungi oleh berjuta-
juta arang dan mempunyail karakteristik rumah yang sama (tenda
puting. Dengan adanya data spatial ini, kesesatan atau hilangnya
jamaah haji dapat ditekan

Hl. Tinjauan Pustaka

Geographical Information System (GIS) adalan ‘Data Acquisitian,
preprocessing, data managemant, manipulation and analysis, and product
genration” yang berhubungan dengan kebumian {Janes, 1997}, Sedangkan
Multimedia adalah “... relatively new term used to describe computers
programs that comoine mulbiple mediums, including graphics, text, video,
animation and sound” (Matal dan Reitan, 1995)

Selanjutnya menurut Moreno-Sanchez el al (1994), multimedia GIS
acalah integrasi dua teknologi yaity multimedia dan GIS. Parsons (15%4)
manganalzan istilzh Multimedia HyperhMap. Istilah ini digunakan jika
multimedia disusun dengan memakai konsep "Spatial Hypertext” Mahle dan
Maoghrali (1998) mengatakan bahwa " . such maps are highly interactive,
ive and attractive in presenting hot links to intelligent informatian associated
directly to a geographic feature.” Sedangkan Kraak dan Drief (1987)



maengatakan bahwa "The HyparMap concept will be introduced to structure
tha individual muliimedia component in respect fo each other and the map. It
will allow the user o navigate the data”. Raper (1997) menyimpulkan bahwa
multimedia IS adalah "The use of hyperexl systems to create webs of
multimedia rasources arganisad by theme ar location”, dimana GIS
digunakan untuk menunjukkan geareference. struklur dan analisis data
sedangkan multimedia sebagai keterangan tambahan dan spatial

Mengenai isu dalam multimadia GIS, Fonseca dan Gouvesa (1994)
mengatakan bahwa "The Exploration of the muliimedia capabilities within
15 involves two main topics | (i) The used data source, and {i} the
integration and accesses to the different data within 2 common interface”
FPada 1su sumber data yang digunakan, dibicarakan bahwa Multimedia GIS
digunakan untuk mengintegrasikan berbagai jenis data seperti peta,
alphanumerik, foto udara, teks, grafik, video dan suara. Sedangkan pada isu
integrasi multimedia dan GI5. ada dua hal yang menjadi perhatian, yaitu
pemakaian struktur data hypermedia dan rekabentuk antarmuka pemakai
Kemudian dalam mengintegrasikan data diperlukan perencanaan yang hati-
hat untuk menjamin efisiens! penvimpanan dan penamuan kembali data
fungsi aplikas, kemudahan dan konsistan dalam memperbaiki data. Dalam
mangintegrasikan multimedia dan GIS, ada dua pendekatan yaitu GIS di
dalam multmedia atau Multimediz di dalam GIS {Moreno-Sanchez et
al., 1994,

Mengenai teknologl integrasi multimedia GIS, Shidan Tang {1998)
menggunakan konsep Hyper-information sebagai pengintegrasinya. Menurut
Shidan Tang (1998), konsep Hyper-Infarmation memounyai bentuk seper
HyparText, HyperfMap, HyperMedia dan HyperData, Bentuk-bantuk ini
mempunyai kesamaan yaitu dalam hal pembacaan yang tidak sekuensial.
Dalam integrasinya dengan GIS. merska membaginya alas tiga tingkatan
yaitu - (1) "Client-Server” (2} "GIS System Level” dan (3) “Model Level”.

V. Metodologi Kajian

Penelitian yang dilakukan adalah berbentuk “Applied Development”
Ada empat kegatan yang dilakukan, yaitu 1) pencanan dan pangumpulan
peta Arafah dan Mina, 2) Scanming peta Arafah dan Mina, 3) Dijitasi peta
Arafah dan Mina secara on Screen dan 4) Penyesuaian peta Arafah dan
Mina ke dalam perangkat lunak GIS Mapinfo.

V. Dijitasi peta Arafah dan Mina

aetelah peta Arafah dan Mina diparolehi (Labbak com), maka peta
tersebut di-scan dengan menggunakan scanner. Lihat gambar 1, baniuk
dijital peta Arafah dan Mina yvana berada di dalam perangkat lunak Lview
Pro. Bentuk dijital peta tersebut didaftarkan ke perangkat lunak Mapinfo dan



ditentukan titik kontrol peta tersebut. Lihat gambar 2. Setelah dilakukan
penentuan titik kontrol, peta Arafah dan Mina siap diproses secara on-
soreen digiizing. Lihat gambar 3 dijitasi peta Arafah dan Mina. Lihat
gamoar 4 hasil dari dijitasi peta Arafah dan Mina untuk kawasan Arafah yang
berada di dalam perangkat lunazk Mapinfo.
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izambar 1 Bentuk dijfal peta Arafah dan Mina.
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Gambar 3 | Peta Arafah dan Mina siap didijitast
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Gambar 4 ; Hasil diitasi pata Arafah dan Mina.
VI. Kesimpulan

Satu peta spatial Arafah dan Mina dalam bentuk dijital { tab) telah
selesai disiapkan bagi Sistem Informasi Hail Peta tersebut berasal dari peta
Haji tahun 2002 dan didijitasi secara on-screen dengan menggunakan
Maplnfo. Hasil akhir proses in adalah barkas tab. Peta Arafah dan Ming
tersebut telah berada di dalam lingkungan Maplnfo dan siap digunakan
sebagal data spatial Sistem Infarmasi Haji
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